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ABSTRACT 

 

Problem Statement: Problem: The number of people who use social media can be 
utilized by the government as a medium for disseminating existing public 

information. Public information and government activities can be disseminated 
through Instagram so that they can reach a wider range of people. This is in 
accordance with the mandate in Law number 14 of 2018 concerning public 

information disclosure in article 2 paragraphs 1 and 3. Purpose: This study aims to 
find out how effective the use of social media Instagram @kominfolotim is in 

fulfilling community information needs and public responses to news what news and 
things are shared by the @kominfolotim account. The independent variable used in 
this study is the use of social media. Method: This study uses a commonly used 

method, namely descriptive qualitative. Researchers use the theory of James O'Brien 
regarding the important elements in measuring the effectiveness of the information 

system, namely Feedback and Controlling. Results: In this study it was found that the 
use of social media Instagram @kominfolotim for the benefit of public information is 
less effective, because there is still a lot of stigma circulating in society about 

negative things such as data theft and fake accounts on Instagram social media. 
besides that it was also found that the public was considered less interested in 

@kominfolotim's posts. This is proven by the small number of likes, around 5% -10% 
per post 
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ABSTRAK 

 

Pemasalahan : Banyaknya orang yang menggunakan media sosial mampu 
dimanfaatkan pemerintah untuk media penyebaran informasi publik yang ada. 

Informasi publik dan kegiatan-kegiatan pemerintah dapat disosialisasikan melalui 
Instagram sehingga mampu menjangkau lebih luas masyarakat. Hal ini sesuai dengan 

amant pada UU nomer 14 tahun 2018 tentang keterbukaan informasi publik pada 
pasal 2 ayat 1 dan 3. Tujuan : Penelitian ini memeiliki maksud untuk mengetahui 
seberapa besar efektivitas penggunaan media sosial Instagram @kominfolotim 

terhadap pemenuhan kebutuhan informasi masyarakat dan tanggapan masyarakat 
tentang berita berita dan hal hal apa saja yang di share oleh akun @kominfolotim. 

Variabel Independent yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penggunaan media 
sosial. Metode: Penelitian ini menggunakan metode yang umum dignakan yaitu 
Kualitatif deskriptif. Peneliti menggunakan teori dari James O Brien mengenai 

element penting dalam pengukuran efektivitas ssstem informasi yaitu Feedback dan 
Controling. Hasil: Dalam penelitian ini ditemukan hasil bahwa penggunaan media 

sosial Instagram @kominfolotim untuk kepentingan informasi masyarakat kurang 
efektif, dikarenakan masih banyaknya stigma yang bredar di masyarakat tentang hal 
negative seperti pencurian data dan akun palsu yang ada di media sosial instagram. 

selain itu juga ditemukan bahwa  masyarakat dianggap kurang tertarik pada postingan 
@kominfolotim. Hal ini di buktikan dari jumlah like yang sedikit seitar 5%-10% saja 

per postingan 
 
Kata Kunci : Efektivitas, Informasi Publik, Media Sosial, Penyebaran 

 
  



 

I. Pendahuluan  

1.1 Latar belakang  
 

Teknologi hadir dan menjadi bagian jawaban tantangan tersebut lalu berbaur Dewasa 
ini kita sudah mengalami perubahan yang sangat besar terkhususnya teknologi yang 

digunakan untuk membantu keseharian kita.  Kemunculan internet dan ponsel pintar 
seakan membuat semua semakin mudah dan cepat. Internet merupakan salah satu 
pencapaian bidang teknologi yang banyak di manfaatkan oleh masyarakat. Oleh karna 

itu tak jarang kita jumpai berbagai inovasi yang terjadi di dunia internet. 
Media sosial merupakan salah satu  tempat di internet yang bebas untuk bertukar 

pesan maupun mengadakan perkumpulan antara satu dengan lain melalui perantara 
internet.  Sekarang semenjak kemunculan android dan iphone, media sosial yang 
digunakan juga semakin beragam,  salah satunya adalah Instagram. Instagram 

merupakan salah satu platform media sosial yang sangat digandrungi pengguna media 
sosial hanya satu tingkat lebih rendah dari aplikasi chatting dan telepon Whatsapp. 

Menurut yang ada di app store,  Instagram menempati posisi 3 aplikasi gratis dengan 
rating  4,8 dari 5 bintang.  Hal ini bagus mengingat banyaknya fitur-fitur yang 
dituangkan sehingga memanjakan penggunanya.    

Penggunaan Instagram di indonesia juga merupakan salah satu yang banyak menurut 
napoleon cat penggunaan Instagram di indonesia ada sekitar 91 juta pengguna. 

Dengan jumlah sebanyak ini tentu saja Instagram menjadi sasaran empuk media 
promosi bagi orang-orang. Banyaknya orang yang memanfaatkan media sosial 
sebagai tempat promosi juga mampu dimanfaatkan pemerintah untuk media 

penyebarab informasi publik yang ada. Informasi publik dan kegiatan-kegiatan 
pemerintah dapat disosialisasikan dan juga dipromosikan melalui Instagram sehingga 

mampu menjangkau lebih luas masyarakat dan tidak hanya tertumpu pada surat resmi 
dan dari institusi-institusi pemerintahan untuk turun langsung ke masyarakat.  

Dengan demikian pemerintah daerah untuk seterusnya harus memanfaatkan segala 

perangkat agar mampu bekerja dengan maksimal khususnya untuk penyebaran 
informasi publik dengan memanfaatkan Dinas Komunikasi Informatika dan 

Persandian (Diskominfo dan Persandian) . Dinas Komunikasi Informatika dan 
Persandian yang memiliki tugas sebagai instansi pemerintahan memiliki tanggung 
jawab dan mempersebarkan informasi dengan memperoleh kepercayaan dari 

masyarakat kepada pemerintahan. Oleh karena itu, Dinas Komunikasi Informatika 
dan persandian harus mampu memanfaatkan platform-platform media sosial untuk 

mendapatkan penyebaran informasi dan kebijakan program dan kegiatan kegiatan 
pemerintahan. 
 

1.2   Kesenjangan Masalah yang Diambil  
 



 

Pengunaan Media sosial Instagram merupakan sebuah inovasi dalam penyebaran 

informasi publik. Sebenarnya penyebaran informasi dalam bentuk digital sudah 
dilakukan oleh Dinas Komunikasi Informatika Statistika dan Persandian Kabupaten 
Lombok Timur melalui Website. Namun penggunaan website dinilai kurang efektif 

dikarnakan sedikit orang yang mengakses website tersebut. Kemudian website juga 
kurang cepat dalam menampilkan informasi terbaru karana tidak sembarang orang 

bias merubah dan memperbarui isi website yang ada. oleh karna itu dibutuhkan 
sebuah palform yang bias menjangkau banyak lapisan masyarakat dan mudah 
digunakan yaitu media sosial Instagram walaupun pada penerapannya Instagram juga 

memiliki maslah seperti pengguna Instagram masih takut karna stigma masyarakat 
yang beranggapan bahwa Instagram banyak akun penipu dan virus selain itu juga 

interaksi didalam alaun yang kurang sehingga masyarakat tidak tertarik. 

1.3 Penelitian Terdahulu 
 

Penelitian ini terinspirasi oleh beberapa penelitian terdahulu. Penelitian Amelia Nurul 

I’tikoh berjudul Efektivitas Penggunaan Media Sosial Instagram dalam 
Meningkatkan Citra Pemerintah Kabupaten Kebumen (I’tikoh, 2018) menemukan 
Konsep media sosial sebagai palform untuk peningkatan citra pemerintah kabupaten 

kebumen dengan memberikan informasi informasi berupa kegiatan kegiatan  
pemerintahan yang ada. Penelitian Ricky Nurrohman berjudul Efektivitas Media 

Sosial Instagram Sebagai Sarana Komunikasi Publik Oleh Dinas Komunikasi, 
Informatika, Dan Statistik Kabupaten Bandung Provinsi Jawa Barat (Rizky 
Nurrohman, 2021) menemukan bahwa Media sosial Instagram mampu untuk menjadi 

sarana bagi pemerintah menyambung komunikasi anatar pemerintah dan masyarakat 
yang interaktif. Penelitian Helen Nadya Saraswati, Idola Perdini Putri dan Almira 
Shabrina berjudul Efektivitas Akun Instagram @Infoserang Dalam Pemenuhan 

Kebutuhan Informasi Followers (Saraswati, 2022) ditemukan bahwa kebutuhan akan 
informasi yang ada harus di barengi dengan konten yang menarik perhatian dari 

follower sehingga follower mau tau dan ingin terus mengikuti perkembanagn melalui 
konten yang menarik tersebut. 

1.4 Pernyataan Kebaruan Ilmiah  
 

Peneliti melakukan penelitian yang berbeda dan belum dilakukan oleh penelitian 
terdahulu, dimana konteks penelitian yang dilakukan yakni mengkaji efektivitas dari 
penggunaan Media Sosial Instagram dalam penyebaran informasi publik. Metode 

yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dipilih oleh peneliti hampirr sama dengan 
penelitian sebelumnya namun berbeda pada indikator yaitu dengan menggunakan 

teori dari James O Brien mengenai 2 element penting dalam efektivitas sistem 
informasi yaitu Feedback dan Control. Kemudian penelitian ini juga 
mengikutseratakan stigma masyarakat tentang Media Sosial yang dirasa  kurang 

aman. 



 

 

 

1.5 Tujuan  
 

Tujuan ini difokuskan terhadap sasaran yang ingin dicapai oleh Peneliti. Tujuan dari 
Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penyebaran informasi publik di tengah 

stigma masyarakat Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

II Metode 
 

Peneliti menggunakan pendekatan Kualitatif yang bersifat fIeksibel untuk data di 

lapangan karna peneliti akan secara langsung terjun dilapangan (Field Research) pada 
penelitian kali ini. Fleksibel di sini berarti peneliti mampu untuk melakukan 
pengumpulan data di lokus penelitian secara khusus, kemudian peneliti membuat 

hasil laporan berupa skripsi yang deskriptif. Pada bukunya yang berjudul Introducing 
to Information System James O Brien menjelaskan bahwa pada sebuah sistem 

informasi terdapat 2 element penting untuk menilai efektivitas yaitu Feedback 
(Umpan Balik) dan Controling (Pengendalian) (O’Brien, 2003). Kemudian untuk 
prosedur yang dilakukan dalam pengambilan data menggunaka metode kualitatif 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

III Hasil dan Pembahasan  
 

3.1 Feedback (umpan Balik) 
 

1. Positive (Tanggapan Positif) 

Beberapa tanggapan positif yang dapat dilihat dari kolom komentar dan pesan 
Instagram yakni penggunaan media sosial @kominfolotim efektif dalam memenuhi 

dan membantu mereka mendapatkan informasi yang relevan seputar info-info terkini. 
Namun Data yang didapat dari respon narasumber masyarakat menunjukan tingkat 
ketertarikan yang tinggi terhadap konten informasi yang dikemas dengan komedi 

yang dimana akun Instagram @kominfolotim belum melakukan hal ini. Tingginya 
tuntutan akan konten yang edukatif dengan kemasan komedi atau menggunakan 

video menunjukan bahwa efektivitas dari penyampaian informasi kurang. 



 

2. Negative (Tanggapan Negatif) 

Layanan pengaduan dalam aplikasi smart kampung di desain oleh pemerintah untuk 
mempermudah serta bermanfaat namun terjadi perbedaan yang dirasakan oleh 

masyarakat dirasa kurang memberi manfaat karena dalam melakukan pengaduan 
respon masih belum sesuai harapan diharapkan sehingga kepuasan masyarakat 

menurun. Adanya pandangan negative tidak bisa di pungkiri karna pandangan 
masyarakat terhadap media sosial kurang baik. Hal ini disebabkan oleh banyaknya 
akun palsu atau akun penipuan yang mudah saja di buat oleh orang orang yang tidak 

bertanggung jawab.  Menurut data yang ada pada buku Penipuan Digital di Indonesia, 
media sosial merupakan media (platform) kedua terbanyak yang menghasilkan 

penipuan digital. Jenis penipuan yang diterima juga bergam yaitu berupa penipuan 
berkedok hadiah (91,2%), pinjaman digital ilegal (74,8%), pengiriman tautan yang 
berisi malware atau virus (65,2%), penipuan berkedok krisis keluarga (59,8%), dan 

investasi ilegal (56%) jumlah ini terbilang cukup tinggi sekali di Indonesia  
Beberapa tanggapan dapat dilihat dari tanggapan masyarakat yang minat baca nya 

rendah, walau jumlah follwersnya banyak tetapi komentar dan like nya hanya sedikit 
dikarenakan kurangnya minat baca padahal informasi yang diberikan melalui 
@kominfolotim sudah sangat update walapun kurang menarik. 

3. Netral (Tanggapan Netral) 

Beberapa tanggapan netral dapat dilihat dari kolom komentar yang memberikan 
respon atau tanggapan yang tidak jelas atau bahkan kurang jelas dan tidak mamp 

menyimpulkan apa-apa pada berbagai hal yang telah disampaikan oleh pihak 
kominikator. Ini dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan, sekitar 85,7% 
postingan yang tidak memiliki komentar satupun. 

Adanya timbal balik yang kecil ini disebabkan oleh kurangnya minat masyarakat 
untuk mendapat informasi dari pemerintah karna dirasa kurang penting sehingga 

walapun masyarakat tidak memfollow akun Instagram @kominfolotim tidak menjadi 
masalah bagi mereka. Hal ini dapat dilihat dari respon masyarakat pada google form 
yang disebarkan oleh peneliti menunjukan bahwa sebagian masyarakat tidak tertarik 

untuk memfollow akun @kominfolotim 

3.2 Controling  

1. Monitoring (Pemantauan) 

Monitoring adalah proses pengumpulan dan analisis informasi berdasarkan indikator 
yang ditetapkan secara sistematis dan berkelanjutan sehingga dapat dilakukan 
tindakan koreksi untuk penyempurnaan (Harry Hikmat, 2010). Standar Oprasional 

Prosedur merupakan salah satu cara untuk melakukan monitoring terhadap bagimana 
jalannya program yang ada pada suatu instansi. Dengan adanya SOP akan lebih 



 

mudah untuk mengawasi arah pergerakan program apakah menuju tujuan atau 

menjauhi tujuan. Standar Oprasional Prosedur juga bertujuan agar kualitas dari suatu 
program bisa di Kontrol. Kaitannya dengan Konten informasi publik yang disebarkan 
melalui media sosial Instagram Kabupaten Lombok Timur belum memiliki SOP 

secara khusus sehingga menyebabakan pemantauan yang dilakukan kurang maksimal. 

2. Evaluating (Penilaian) 

Dalam penyebaran informasi publik dibutuhkan suatu sistem penilaian secara 

bertahap demi mempertahanakan efektivitas dari penyeberan informasi publik itu 
sendiri. Hal ini sesuai dengan pertauran yang tertuang dalam UU No. 14 tahun 2008 

tentang keterbukaan informasi publik dijelaskan bahwa informasi publik harus 
bersifat mudah diterima dan tidak mengandung unsur berita palsu. Oleh karena itu 
pemerintah baik pusat maupun daerah harus terus memberikan suatu inovasi yang 

mampu menjadi batu loncatan agar penyelenggaran penyebaran informasi publik 
yang berkualitas. hasil dari evaluasi memiliki dampak yang sangat besar dalam 

perubahan yang terjadi pada program. Evaluasi akan menjadi tolak ukur apakah 
program menjadi lebih baik atau lebih buruk dari sebelumnya. Penilaian baik burukya 
penyebaran infromasi publik melalui media sosial Instagram lebih mudah karna bisa 

dilahat melalui beberapa hal sperti jumlah Follower dan komentar pada akun 
@kominfolotim. Namun hal inilah yang bisa menjadi bahan evaluasi yang 

membangun agar bisa lebih baik lagi. 

3.3 Diskusi Temuan Utama Penelitian 
 

Adanya inovasi yang ada membuat perhitungan antara jumlah follower antara 
Kabupaten Lombok Timur cenderung lebih sulit karna penggunaan sembarangan. 

Masyarakat lebih memilih untuk menyesuaikan dengan perubahan zaman hanya pada 
tingkat kota bukan di desa dan banyaknya hal ini dikarnakan masyarakat yang 

menggunakan internet hanya untuk hiburan semata. 
Kemudian Pada penelitian sebelumnya perbedaan yang mendasar adalah tempat 
lokasi dan SDM yang ada pada wilayah Jawa dan Lombok Timur dimana jumlah 

angka melek huruf di lombok timur cukup timpal dengan daerah jawa. Kabupaten 
lombok timur juga belum menerapkan konten yang menarik dan Inovasi yang telah 

dilakukan memberika suatu masukan perubahan dari penelitian sebelumnya dimana 
penelitian sebelumnya banyak. 
Hal ini merupakan bentuk dari bagaimana peran pemerintah agar masyarakat jangan 

takut utuk mendapatkan kepercayaan pemerintah. Imti perbedaaan utamnya adalah 
ketakutan masyarakat itu sendiri terhadap akun akun media sosial yang dianggap 

hoax atau penipuan walapun itu dari pemerintah sendiri karna akan sangat mudah 
melakukan penipuan di internet. 



 

IV Kesimpulan  
 

Inovasi berupa penggunaan media sosial sebagai platform penyebaran informasi 
adalah salah satu terobosan pemerintah Kabupaten Lombok Timur  untuk 
menyampaikan informasi kepada setiap bagian dari masyarakat. Namun harus diakui 

bahwa plaform ini masih memiliki permasalahan baik dari segi pemerintah maupun 
masyarakat.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini kualitatif yaitu deskriptif Meng 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti menarik kesimpulan, terbukti 
bahwa yakni penggunaan media sosial Instagram akun @kominfolotim kurang efektif 

dikarnakan masih adanya stigma masyarakat di Lombok Timur yang takut akan 
penipuan dan berita hoax yang ada dalam media sosial. Kemudian masyarakat juga 

belum bias dikatakan tertarik terhadap isi dari konet yang ada di media sosial 
Instagram @kominfolotim dimana hal ini ditunjukan dengan kurangnya Jumlah 
Follower dan likes serta komentar yang ada pada akun tersebut. Setlah melalui proses 

wawancara dan obervasi peneliti menyimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang 
menyebabakan maslah ini . Faktor yang menghambat Dinas Komunikasi, 

Informatika, Statistika dan Persandian Kabupaten Lombok Timur dalam 
melaksanakan Penyebaran informasi publik melaui media sosial adalah Minat Baca 
Masyarakat yang rendah, Kurangnya tenaga Profesional untuk mengelola akun, 

Media Sosial Instagram dan Website yang tidak sinkron, dan Pergantian Admin dan 
Rotasi Jabatangambarkan atau menarasikan sesuatu.  
Keterbatasan Penelitain. penelitian memiliki keterbatasan utama yakni waktu dan 

biaya penelitian. Penelitian juga hanya dilakukan pada satu Lokus sebagai studi kasus 
yang dipilih berdasarakan teori dari Buku Introduction to system information oleh 

Jmaes O Brien. 
Arah Masa Depan. Peneliti menyadari masih awalnya temuan penelitian oleh karena 
itu Peneliti menayarankan Dinas Komunikasi, Informatika, Statistika dan Persandian 

Kabupaten Lombok Timur harus bisa mewujudkan ketersinambungan antara Media 
Sosial dan Website yang dimiliki sehingga memunculkan stigma baik terkhususnya 

pada media sosial Instagram yang selama ini banyak dianggap penipuan. Kemudian 
Dinas Komunikasi, Informatika, Statistika dan Persandian Kabupaten Lombok Timur 
sebaiknya memiliki alur regulasi atau Standar Oprasional khusus bagi dokumentasi 

dan publikasi melalui media sosial Instagram dan dibantu dengan tenaga professional 
yang mampu untuk mengelola akun sehingga tidak terjadi penyalahgunaan atas nama 

Diskominfotik dan persandian Kabupaten Lombok Timur berupa akun palsu dan 
penipuan. 
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